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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Sekilas Tentang Kantor Pertanahan


Kantor Pertanahanan Kota Kendari dibentuk berdasarkan dengan Surat Keputusan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 4 Tahun 1996 tanggal 8 Maret 1996, yang sekarang menempati Kantor di jalan Malaka Nomor 09 Telpon/Faximile (0401)395416 Kendari, dengan luas bangunan ± 480 M2.

Untuk melaksanakan Instruksi Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 23 Tahun 1990 tentang peningkatan pelayanan di Bidang Pertanahan maka perlu usaha-usaha untuk penyebaran Informasi pelayanan Pertanahan khususnya hasil-hasil kegiatan pada Kantor Pertanahan Kota Kendari Tahun Anggaran 2003.


Secara umum Kantor Pertanahan Kota Kendari mempunyai tugas dan fungsi berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional No. 1 Tahun 1989 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional di Propinsi dan Kantor Pertanahan Kabupaten/Kotamadya yaitu : “Menyelenggarakan sebagian tugas dan fungsi Kantor Wilayah dan Badan Pertanahan Nasional di Kota Kendari dalam Bidang Pengaturan Penguasaan Tanah dan Penggunaan Tanah, Pengurusan Hak Atas Tanah, Pengukuran dan Pendaftaran Tanah dan Tata Usaha”


Berdasarkan dengan tugas dan fungsi tersebut diatas, maka kegiatan pelayanan Pertanahan Tahun Anggaran 2003 meliputi :

1. Kegiatan Pelayanan Rutin
2. Kegiatan DIK rutin

3. Kegiatan Proyek Pertanahan


Secara umum hasil-hasil kegiatan tersebut diatas telah dilaksanakan dengan baik, hal ini disebabkan Karena : Animo masyarakat mengurus sertifikat tanahnya sangat tinggi karena masyarakat sudah sadar akan pentingnya status Hukum kepastian Hak Asasi Tanah milik mereka.
2.2. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kota Kendari

Struktur Organisasi pada Kantor Pertanahan Kota Kendari sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Struktur Organisai
2.3. Pengertian Basis Data


Basis Data (Database) adalah kumpulan file yang mempunyai kaitan antara suatu file dengan file yang lain, sehingga membentuk satu bangunan data untuk mengimformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu (Harianto, 1994)

Definisi atau istilah-istilah dalam basis data adalah sebagai berikut:

1. File adalah kumpilan dari record-record sejenis yang mempunyai panjang yang sama antara record yang satu dengan yang lain. (Harianto, 1994)
2. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam, missal entity perusahaan, entity suku cadang. (Harianto, 1994)
3. Record adalah kumpulan  Field-Field yang membentuk type lebar dan fungsi yang berbeda yang digunakan dalam suatu file database (Harianto, 1994)
4. Field adalah kumpulan data tertentu, yang Field-Field ini akan dikumpulkan dengan field-field lainnya sehingga membentuk suatu record (Harianto, 1994).
5. Atribute adalah sebutan untuk mewakili entity. Setiap entity mempunyai atribut. Sebuah objek dapat dilihat dari atributnya, misalnya Kd_Pegawai, Kd_Jabatan, dan seterusnya. (Harianto, 1994).
2.4. Perancangan Basis Data


Membuat rancangan suatu basis data dalam membangun sistem yang berbasis komputer merupakan suatu hal yang sangat penting terutama dalam suatu pengolahan data. Kesulitan utama dalam merancang suatu basis data adalah bagaimana merancang suatu basis data yang dapat memuaskan untuk keperluan saat ini dan dimasa mendatang. serta bagaimana kita membuat suatu rancangan basis data tersebut dapat kita aplikasikan dalam sistem yang akan kita bangun.


Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model fisik dan logis, perancangan basis data secara konseptual merupakan upaya untuk membuat model yang masih bersifat konsep atau rancangan.. perancangan basis data secara logis merupakan tahap untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai. Perancangan basis data secara fisik merupakan tahapan untuk menuangkan perancangan basis data yang bersifat logis menjadi basis data yang tersimpan pada media penyimpanan.

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu :
1. Pengulangan data (Redudancy)

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Masalah keamanan (security)
4. Masalah integrasi (kesatuan)

5. Masalah kebebasan data (independence)
2.5. Kardinalitas Relasi


Relasi atau hubungan antara tabel dengan tabel lainnya terdiri dari tiga (3) hubungan yaitu :

1. One to one


Hubungan antara file atau tabel pertama dengan  file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu. Seperti pada pelajaran private, satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal

2. One to many


Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik dari banyak ke satu. Seperti sistem pengajaran di Sekolah Dasar, satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
3. Many to many


Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran diperguruan tinggi, banyak dosen bisa mengajar mahasiswa dan banyak mahasiswa juga bisa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan panah ganda dari masing-masing tabel tersebut.

2.6. Diagram Alir Sistem


Agar dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan oleh pembuat program maka diperlukan adanya suatu teknik atau alat bantu untuk melaksanakannya. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara menggunakan diagram alir sistem.

Diagram alir sering kali dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat bantu untuk membuat program dan juga untuk kepentingan dokumentasi program. Diagram alir sistem adalah bagan yang menjelaskan urutan :

1. Pembacaan data

2. Pemrosesan data

3. Pengambilan keputusan terhadap data

4. Penyajian hasil pemrosesan data.

Masing-masing jenis diagram alir menggunakan simbol. Simbol yang dipakai pada diagram alir tersebut adalah :
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Gambar 2.1 Sistem Diagram Alir Sistem

Adapun penjelasan dari masing-masing simbol pada alir diagram adalah sebagai berikut :
1. Simbol masukan digunakan untuk menyatakan masukan data

2. Simbol  proses digunakan untuk menyatakan suatu kegiatan pemrosesan seperti perhitungan aritmatika atau manipulasi data

3. Simbol media penyimpanan digunakan untuk menyatakan tempat atau sarana penyimpanan data
4. Simbol keluaran digunakan untuk hasil dari pemrosesan data yang berupa informasi

5. Simbol arah digunakan untuk menyatakan arah proses
2.7. Diagram Alir Data


Diagram alir data sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik tersebut akan disimpan. 

Diagram alir data merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur (structure analisis and designe), DAD merupakan alat yang cukup popular sekarang ini, karena dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas.

Adapun jenis-jenis simbol yang digunakan dalam perancangan data dengan menggunakan diagram tersebut adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.2 Simbol Data Flow Diagram
Adapun penjelasan dari masing-masing simbol pada diagram tersebut adalah sebagai berikut :

1. Source/sink, digunakan untuk menyatakan sumber atau asal data mengalir (source) dan tujuan data (sink).
2. Proses digunakan untuk menyatakan aksi pemrosesan data yang dikenakan pada data, sehingga data tersebut ditransformasi, disimpan atau di distribusikan.

3. Data store, digunakan untuk menyatakan hal tentang lokasi fisik tentang keberadaan data.

4. Data flow, dapat dipahami sebagai pergerakan data, perpindahan dari satu tempat ke tempat yang lain.
2.8. Sekilas tentang PHP dan MYSQL
2.8.1. PHP
Hypertex Pre Processor (PHP) merupakan script untuk pemrograman script web server-side yang membuat document HTML secara on the fly, dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat menggunakan editor teks atau editor HTML sehingga suatu halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat dinamis. PHP merupakan software yang open source (gratis).

PHP adalah sebuah bahasa pemrograman yang perintahnya dilaksanakan pada server dan kemudian hasilnya ditampilkan pada komputer klien. PHP juga merupakan HTML embedded, yaitu perintah-perintah PHP yang dituliskan bersamaan dengan perintah-perintah HTML. Dapat dikatakan tanpa HTML, maka PHP tidak dapat dijalankan sebagaimana mestinya. HTML (HyperText Markup Language) sendiri merupakan sebuah bahasa yang membuat tampilan web, jadi disini ada sinergi dari dua  bahasa yang saling menguatkan, yaitu PHP dan HTML.
2.8.2. MySQL

MySQL merupakan perangkat lunak pengolah database yang sangat popular, terutama dikalangan pengguna system operasi berbasis unix dan merupakan perangkat lunak yang open source.

MySQL adalah sebuah sistem manajemen database relasi (relation database manajemen system) yang bersifat “terbuka” (open source). Terbuka maksudnya adalah MySQL boleh di download oleh siapa saja, baik versi kode program aslinya (source code program) maupun versi binernya (executable program) dan bisa digunakan secara (relative) gratis baik untuk dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan seseorang maupun sebagai suatu program aplikasi komputer.
MySQL memiliki kinerja, kecepatan proses, dan ketangguhan yang tidak kalah dibanding database-database besar lainya yang komersil seperti ORACLE, Sybase, Unify, dan sebagainya. Bersemangatkan Open Source, MySQL berkembang menjadi salah satu sistem manajemen database relasi terkemuka yang diakui secara internasional. 

MySQL menggunakan bahasa standar SQL (Structure Query Language) sebagai bahasa interaktif dalam mengelola data. Perintah SQL sering juga disebut Query. Karena menggunakan bahasa standar yang sama, maka tidak akan menjadi kendala besar bila suatu saat nanti Anda berhubungan dengan database selain MySQL. Tentu saja, tetap ada sedikit perbedaan sintaks bahasa antara paket program SQL tersebut. 

2.9. Jabatan dan Golongan 

2.9.1. Jabatan
Jabatan adalah posisi yang diduduki seseorang dalam struktural pemerintahan atau swasta. 

Jabatan yang ada di Kantor Pertanahan Kota Kendari adalah sebagai berikut : Kepala Kantor Pertanahan Kota Kendari, Kasubag Tata Usaha, Kaur Keuangan, Kaur Umum, Kasi Pengaturan dan Penguasaan Tanah, Kasi Penatagunaan Tanah, Kasi Pengaturan Hak-hak Atas Tanah, Kasi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah, Kasubsi Penataan dan Penguasaan Tanah, Kasubsi Penatagunaan Tanah, Kasubsi Pemberian Hak Atas Tanah, Kasubsi Pengukuran, pemetaan dan Konversi, Kasubsi Penyelesaian Masalah Pertanahan. 

2.9.2. Golongan

Golongan adalah sistem kepangkatan. Golongan yang ada di Kantor Pertanahan Kota Kendari adalah sebagai berikut :
I/A, I/B, I/C, I/D, II/A, II/B, II/C, II/D, III/A, III/B, III/C, III/D, IV/A, IV/B, IV/C, IV/D.
� Berta Sidik, Ir., Pemrograman web dengan PHP, (Elex Media Komputindo. Jakarta, 2002)


� Sutarman, S.KOM., Membangun Aplikasi web dengan PHP dan MySQL, (Graha Ilmu, Yogyakarta, 2003)


� Arbi,  Manajemen Database dengan MySQL, (ANDI Yogyakarta, 2004)
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